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MOTTO  

 

“Masa depan adalah milik kita yang menyiapkannya hari ini”  

Ardia Puspita Dewi 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Maka apabila engkau telah 

selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan lainnya”  

(Al- Insyirah : 6-7)  
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ABSTRAK 

 

ARDIA PUSPITA DEWI. Pengaruh Kemiskinan, Angkatan Kerja, dan  

Pengangguran Terbuka Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan di 

Indonesia 2019-2023. 

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan permasalahan ekonomi 

yang kompleks dan terus menjadi perhatian di Indonesia. Tingginya kesenjangan 

ekonomi antarkelompok masyarakat tercermin dari perbedaan signifikan PDB per 

kapita antarwilayah. Pada tahun 2023, Provinsi Papua Pegunungan mencatat PDB 

per kapita terendah sebesar Rp9.095, sementara DKI Jakarta mencatat angka 

tertinggi sebesar Rp192.134. Variasi yang mencolok ini menunjukkan bahwa 

ketimpangan pendapatan di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh disparitas 

ekonomi antarprovinsi. Pada periode 2019–2023, ketimpangan pendapatan di DI 

Yogyakarta terus meningkat, dengan gini ratio naik dari 0,43 menjadi 0,45. Pada 

2023, provinsi dengan ketimpangan tertinggi lainnya adalah Jawa Barat dan DKI 

Jakarta 0,43, serta Gorontalo 0,42, sementara Kepulauan Bangka Belitung mencatat 

ketimpangan terendah dengan gini ratio 0,245. Fenonema tersebut di sebabkan oleh 

berbagai kondisi seperti kemiskinan, angkatan kerja, pengangguran dan lain 

sebagainya. Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Kemiskinan, 

Angkatan Kerja, Dan Pengangguran Terbuka Terhadap Ketimpangan Distribusi 

Pendapatan Di Indonesia tahun 2019-2023. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian explanatory research dengan 

pendekatan kuantitatif. Menggunakan data sekunder yang bersumber dari badan 

pusat statistic dengan sampel 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Metode analisis yang digunakan yaitu data panel karena merupakan data gabungan 

time series dan cross section. Uji yang dilakukan yaitu Uji Spesifikasi Model, Uji 

Asumsi Klasik, dan Uji Regresi Linier Berganda dengan menggunakan aplikasi 

eviews-10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kemiskinan 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Angkatan kerja 

berpengaruh positif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Sedangkan 

pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Secara simultan kemiskinan, angkatan kerja, danpengangguran terbuka 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia 

pada tahun 2019-2023 sebesar 96% sedangkan sisanya 4% di pengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Ketimpangan pendapatan, Kemiskinan, Angkatan Kerja, 

Pengangguran Terbuka  
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ABSTACT 

 

ARDIA PUSPITA DEWI. The Impact of Poverty, Labor Force, and Open 

Unemployment on Income Distribution Inequality in Indonesia 2019-2023. 

Income distribution inequality is a complex economic problem and 

continues to be a concern in Indonesia. The high economic disparity between 

community groups is reflected in the significant differences in GDP per capita 

between regions. In 2023, Papua Mountains Province recorded the lowest GDP per 

capita of IDR 9,095, while DKI Jakarta recorded the highest figure of IDR 192,134. 

This striking variation shows that income inequality in Indonesia is largely due to 

economic disparities between provinces. In the 2019–2023 period, income 

inequality in DI Yogyakarta continued to increase, with the Gini ratio rising from 

0.43 to 0.45. In 2023, other provinces with the highest inequality were West Java 

and DKI Jakarta 0.43, and Gorontalo 0.42, while the Bangka Belitung Islands 

recorded the lowest inequality with a Gini ratio of 0.245. This phenomenon is 

caused by various conditions such as poverty, workforce, unemployment and so on. 

The purpose of this study is to analyze the influence of poverty, labor force, and 

open unemployment on income distribution inequality in Indonesia in 2019-2023. 

This research is an explanatory research with a quantitative approach. Using 

secondary data sourced from the central statistics agency with a sample of 34 

provinces in Indonesia in 2019-2023. The analysis method used is panel data 

because it is a combination of time series and cross section data. The tests carried 

out are Model Specification Test, Classical Assumption Test, and Multiple Linear 

Regression Test using the eviews-10 application. 

The results of the study indicate that partially poverty has a positive effect 

on income distribution inequality. The workforce has a positive effect on income 

distribution inequality. While open unemployment has no effect on income 

distribution inequality. Simultaneously, poverty, the workforce, and open 

unemployment have a significant effect on income distribution inequality in 

Indonesia in 2019-2023 by 96% while the remaining 4% is influenced by other 

variables outside this study. 

 

Keywords: Income inequality, Poverty, Labor force, Open unemployment   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 
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 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

 وْ.َ.. 
Fathah dan 

wau 
au a dan u  

 

Contoh: 

-  kataba 

-  fa`ala 

-  suila 
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- kaifa 

-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ى.َ.. 
Fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 و.ُ.. 
Dammah dan 

wau 
ū u dan garis di atas 

Contoh: 

-  qāla 

- ramā 

-  qīla 

-    yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  al-madīnah al-munawwarah/ 

     al-madīnatul munawwarah 

-     talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-  al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 



 

xx 
 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

-    ar-rajulu 

-   al-qalamu 

- asy-syamsu 

-   al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
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     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

    Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

    Lillāhil-amru jamī`an/ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di berbagai negara berkembang seperti Indonesia, disparitas pendapatan 

telah menjadi isu fundamental perekonomian yang terus menarik perhatian 

karena kompleksitas penanganannya. Tingginya kesenjangan ekonomi 

antarkelompok masyarakat menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan ketimpangan pendapatan yang paling serius. Perlu dilakukan identifikasi 

penyebab ketimpangan pendapatan dan perumusan program yang tepat untuk 

menguranginya, terutama di daerah dengan Gini ratio tinggi yang stagnan, 

seperti DKI Jakarta, Papua, dan Jawa Barat. Program tersebut diharapkan 

berdampak pada penurunan ketimpangan dan kemiskinan (Junior et al., 2023) 

Menurut Bank Dunia (2024) upaya pengurangan kemiskinan global 

mengalami perlambatan yang signifikan, bahkan nyaris terhenti, sehingga 

periode 2020-2030 dianggap sebagai dekade yang terlewat. Hampir 700 juta 

penduduk dunia atau sekitar 8,5 persen dari total populasi global masih bertahan 

hidup dengan penghasilan di bawah $2,15 per hari, standar yang ditetapkan 

sebagai batas kemiskinan ekstrem untuk negara-negara berpendapatan rendah. 

Sebagian besar dari mereka, yaitu tiga perempat, tinggal di Afrika Sub-Sahara 

atau di negara-negara yang rentan serta dilanda konflik.  

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan sosial paling mendasar 

dengan dampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan seperti pendidikan, 

kesehatan, pembangunan ekonomi, stabilitas politik, hingga mobilitas sosial. 
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Data Bank Dunia menunjukkan bahwa pada tahun 2020, sekitar 9,2% penduduka 

dunia hidup dalam kemiskinan ekstrem, yaitu dengan pendapatan kurang dari 

$1,90 per hari. Pandemi COVID-19 turut memperburuk kondisi ini, mendorong 

sekitar 120 hingga 150 juta orang bertambah ke dalam kategori kemiskinan 

ekstrem selama tahun 2020 hingga 2021. Selain itu, bank dunia membuat 

kategorisasi garis kemiskinan internasional yang berbeda, yakni $3,20 harian 

untuk negara-negara dengan pendapatan menengah ke bawah dan $5,50 harian 

untuk negara-negara dengan pendapatan menengah ke atas.. Berdasarkan standar 

ini, hampir seperempat populasi global hidup di bawah ambang $3,20 dan lebih 

dari 40% hidup dibawah ambang $5,50 per hari (Lang et al., 2024). 

Garis kemiskinan untuk negara-negara dalam kategori upper-middle 

income berada pada kisaran $6,85 per hari, dengan sekitar 3,5 miliar orang, atau 

sekitar 44 persen dari populasi global berpenghasilan di bawah ambang batas ini. 

Jumlah orang yang hidup di bawah garis kemiskinan ini hampir tidak berubah 

sejak 1990 meskipun ada pertumbuhan populasi. Setelah pandemi, upaya 

mencapai kesejahteraan bersama terhambat akibat ketidaksetaraan pendapatan 

yang terus berlangsung serta melambatnya pertumbuhan ekonomi. Saat ini, 

pendapatan global perlu tumbuh lima kali lebih tinggi untuk memenuhi standar 

kesejahteraan minimum sebesar $25 per orang per hari di negara-negara 

berpenghasilan tinggi (Bank Dunia, 2024). 

Pertumbuhan ekonomi secara agregat tercermin dari peningkatan nilai 

total Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Menurut Todaro terdapat tiga 

faktor kunci yang memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Pertama, perolehan modal melalui investasi, kepemilikan aset fisik, serta 

pengembangan sumber daya manusia melalui peningkatan keterampilan kerja, 

pendidikan, kesehatan, dan strategi yang diterapkan. Kedua, pertumbuhan 

populasi yang berdampak pada peningkatan jumlah tenaga kerja. Ketiga, inovasi 

dalam pemanfaatan tenaga kerja atau kemajuan teknologi (Todaro & Smith, 

2006). 

Dalam suatu masyarakat, distribusi pendapatan mencerminkan bagaimana 

penghasilan terdistribusi di antara individu atau rumah tangga. Perbedaan 

pendapatan antara masyarakat atau daerah maju dan miskin tercermin dalam 

ketimpangan pendapatan. Ketimpangan pendapatan terjadi akibat distribusi 

pendapatan yang tidak seimbang dan semakin diperburuk oleh meningkatnya 

kesenjangan pendapatan (Musfidar, 2013). 

Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) di Indonesia menunjukkan adanya disparitas pendapatan 

antar provinsi. Pendapatan Domestik Bruto (PDB) per kapita di Indonesia pada 

tahun 2023 bervariasi antarprovinsi. Pada tahun 2022 Nusa Tenggara Timur 

mencatat angka terendah yakni Rp13.298,85, namun setelah pada tahun 2023 

telah ditambahkan provinsi baru di Papua yakni Provinsi Papua Pegunungan 

menjadi provinsi dengan tingkat PDB perkapita terendah terendah yaitu Rp 

9.095, sementara DKI Jakarta memiliki PDB per kapita tertinggi, dengan rata-

rata Rp 192.134. Ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia terutama 

disebabkan oleh perbedaan pendapatan ini (BPS, 2024). 
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Gambar 1. 1 Produk Domestik Bruto Regional Bruto (PDRB) per kapita Atas 

Dasar Harga Konstan (ADHK) 2019-2023 

(Sumber: BPS, 2023) 

Rasio Gini digunakan untuk menganalisis ketimpangan karena merupakan 

indikator yang mengukur sejauh mana distribusi pendapatan dalam suatu 

masyarakat bersifat merata atau tidak. Nilainya berada antara 0 hingga 1, di 

mana angka 0 menunjukkan pemerataan sempurna dan angka 1 menunjukkan 

ketimpangan sempurna. Indonesia masih menghadapi ketidakmerataan 

pendapatan regional, di mana terdapat disparitas ekonomi yang cukup signifikan 

antara satu provinsi dengan provinsi lainnya. Dalam data BPS tahun 2019–2023, 

terlihat fluktuasi nilai rasio Gini dari 0,38 hingga 0,388, yang mencerminkan 

adanya perubahan dalam distribusi pendapatan. Meskipun perubahannya relatif 

kecil, hal ini tetap menunjukkan dinamika ketimpangan yang penting untuk 

dianalisis. Rasio Gini memberikan gambaran kuantitatif yang jelas tentang 

tingkat ketimpangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan ekonomi serta merumuskan langkah-langkah pemerataan 

kesejahteraan. 
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Gambar 1. 2 Rasio Gini Indonesia 2019-2023 (Sumber: BPS, 2023) 

Peningkatan angka kemiskinan di beberapa wilayah, yang turut 

memperburuk kesenjangan sosial dalam masyarakat, berfungsi sebagai 

komponen vital yang perlu dipertimbangkan dalam menganalisis ketimpangan 

distribusi pendapatan (Situmorang & Susanti, 2020).  

Faktor yang berpengaruh dalam upaya pengentasan kemiskinan meliputi 

aspek demografi, ekonomi, dan pendidikan. Karakteristik demografi dapat 

dilihat melalui ukuran Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT). Sementara itu, aspek ekonomi tercermin dari 

variabel pengeluaran rumah tangga, pendapatan asli daerah, dan laju 

pertumbuhan ekonomi (Monang, S. Tambun & Bangun, 2018). 

Angkatan kerja mengacu pada jumlah individu yang aktif secara ekonomi. 

Angkatan kerja berperan sebagai komponen vital dalam menganalisis keadaan 

pasar tenaga kerja suatu daerah atau negara, dan sering digunakan untuk 

menghitung tingkat pengangguran dan tingkat partisipasi angkatan kerja. Data 

angkatan kerja membantu dalam pemahaman dinamika pasar tenaga kerja serta 

kebijakan yang dapat meningkatkan kesempatan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi. Ketika angkatan kerja menyusut, ketersediaan tenaga kerja juga 
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berkurang, yang dapat memperlambat laju pertumbuhan ekonomi dan 

menambah beban fiskal karena semakin banyak pensiunan yang harus 

ditanggung oleh negara. Contohnya, Jepang dan beberapa negara Eropa 

menghadapi tantangan ini secara langsung. Sebaliknya, negara berkembang 

seperti India dan negara-negara di Afrika masih mengalami peningkatan jumlah 

angkatan kerja. Namun, tanpa penciptaan lapangan kerja yang sepadan dan 

peningkatan produktivitas, peningkatan ini belum tentu membawa pertumbuhan 

ekonomi yang berarti (Böheim et al., 2023). 

Dalam narasi RPJMN 2020-2024 menyoroti bahwa sebagian besar 

penduduk Indonesia berada di usia kerja, yang membentuk profil demografi 

negara. Pada tahun 2018, 181,3 juta orang, atau 68,6% dari total populasi, berada 

dalam usia kerja, sementara rasio ketergantungan untuk kelompok usia muda 

dan lanjut usia relatif rendah, yaitu 45,7%. Dengan adanya fenomena tersebut 

Indonesia memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari dividen 

demografi sebagai hasil dari pergeseran komposisi penduduk, hal ini akan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan membantu Indonesia mencapai status 

negara dengan pendapatan menengah ke atas. Bonus demografi akan terwujud 

jika didukung oleh SDM yang berkualitas dan kompetitif (BAPPENAS, 2020). 

Semakin banyak penduduk yang berada di luar kategori angkatan kerja, 

semakin berkurang pula tenaga kerja yang tersedia, hal ini mengakibatkan 

turunnya tingkat partisipasi angkatan kerja. Selain faktor jumlah penduduk, 

berbagai karakteristik lain, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
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sebagainya, juga dapat mempengaruhi partisipasi angkatan kerja (Mala et al., 

2017). 

Beberapa aspek yang bisa berpengaruh pada kesenjangan distribusi 

pendapatan salah satunya yaitu indikator pengangguran terbuka termasuk bagian 

dari angkatan kerja yang menganggur ataupun tengah mencari lowongan kerja. 

Menurut Badan Pusat Statistik, Pengangguran yang juga dikenal sebagai 

pengangguran terbuka, mencakup individu yang sedang mencari pekerjaan, 

merintis usaha, enggan mencari pekerjaan karena merasa peluangnya sangat 

kecil, serta mereka yang telah memiliki pekerjaan namun belum memulainya 

dan masih dalam kondisi tidak bekerja (Ardian et al., 2022). 

Salah satu penyebab pengangguran yaitu rendahnya penyerapan tenaga 

kerja sehingga beberapa masyarakat lebih memilih untuk bekerja dibawah 

tekanan atau tidak sesuai dengan potensi mereka. Fenomena ini berdampak pada 

penurunan kualitas SDM dan kualitas pendidikan, yang dapat memunculkan 

ketimpangan distribusi pendapatan di wilayah tertentu. 

Terdapat kesenjangan penelitian karena beberapa penelitian sebelumnya 

mengenai variabel-variabel tersebut di atas menghasilkan temuan yang tidak 

konsisten untuk setiap variabel. Oleh karena itu dikemukakan research gap pada 

penelitian tentang pengaruh kemiskinan, angkatan kerja dan pengangguran 

terbuka terhadap ketimpangan pendapatan. Pada temuan (Octavia, 2021) tingkat 

kemiskinan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ketimpangan 

pendapatan. Sedangkan dalam penelitian Syahri dan Gustiara (2020), Disparitas 
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pendapatan dipengaruhi secara negatif oleh kemiskinan. Artinya distribusi 

pendapatan akan turun jika variabel kemiskinan naik 1%.  

Dari hasil penelitian Laut, Putri, dan Septiani (2020) Tingkat partisipasi 

angkatan kerja memiliki dampak signifikan terhadap disparitas pendapatan. Hal 

ini karena tidak ada cukup kesempatan kerja untuk mengimbangi pertumbuhan 

angkatan kerja, yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

memperlebar kesenjangan kekayaan. Berbeda dengan penelitian Nilasari dan 

Amelia (2022), Partisipasi angkatan kerja memiliki dampak yang signifikan 

dalam mengurangi ketimpangan pendapatan. Semakin besar pertumbuhan 

angkatan kerja, semakin kecil tingkat kesenjangan distribusi pendapatan yang 

terjadi.   

Temuan dari penelitian Gustini dan Sentosa (2024) menunjukkan 

ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh signifikan dan negatif oleh variabel 

tingkat pengangguran terbuka. Hal ini disebabkan oleh distribusi pendapatan 

masyarakat yang cenderung berada pada tingkat ekonomi rendah, karena 

sebagian besar pekerja Indonesia mendapatkan upah yang lebih rendah dari upah 

rata-rata di sektor informal. Akibatnya, banyak tenaga kerja yang tergolong 

sebagai pengangguran. Berbeda dengan penelitian Octavia (2021) Tingkat 

pengangguran terbuka berkorelasi positif dan signifikan dengan kesenjangan 

distribusi pendapatan. Kenaikan jumlah pengangguran terbuka akan diikuti 

dengan meningkatnya ketimpangan ekonomi di wilayah tersebut. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, ditambah dengan hasil penelitian terdahulu yang menggunakan 
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variabel yang sama, oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis lebih 

lanjut dengan judul Pengaruh Kemiskinan, Angkatan Kerja, Dan Pengangguran 

Terbuka Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan Di Indonesia 2019-

2023. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan?  

2. Apakah angkatan kerja berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan?  

3. Apakah pengangguran terbuka berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan?  

4. Apakah kemiskinan, angkatan kerja, dan pengangguran terbuka secara 

simultan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan?  

C. Tujuan Masalah 

1. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh kemiskinan terhadap ketimpangan 

pendapatan.  

2. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap 

ketimpangan pendapatan.  

3. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh pengangguran terbuka terhadap 

ketimpangan pendapatan.  

4. Menjelaskan dan menganalisis pengaruh kemiskinan, angkatan kerja, dan 

pengangguran terbuka berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan.  
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua kontribusi utama yang dihasilkan dari penelitian ini. Pertama, 

kontribusi dalam bentuk manfaat teoritis yang memajukan teori pembelajaran. 

Kedua, kontribusi berupa manfaat praktis yang secara langsung memengaruhi 

unsur-unsur pembelajaran. Rincian kedua kontribusi tersebut adalah sebagai 

berikut:   

1. Manfaat Teoritis 

Terkait dengan isu ketimpangan pendapatan, kemiskinan, partisipasi 

angkatan kerja, dan pengangguran, Studi ini diharapkan mampu menambah 

literatur, bahan rujukan, dan pemahaman terkait pembangunan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 

meneliti dan mengkaji berbagai faktor penyebab ketimpangan distribusi di 

Indonesia.   

b. Bagi Pemeritah 

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah yaitu dapat menjadi referensi 

dan rekomendasi strategis untuk merancang kebijakan yang lebih efektif 

dalam mengurangi ketimpangan dan mengatasi masalah kemiskinan. 

c. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu membantu masyarakat 

dan organisasi non-pemerintah untuk merancang program-program 

pemberdayaan ekonomi yang lebih efektif. Dapat berpartisipasi aktif 
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dalam upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri dan 

komunitas mereka. 

d. Bagi Akademisi 

Manfaat penelitian ini bagi akademisi yaitu akan memberikan 

kontribusi baru terhadap literatur akademis tentang ekonomi, terutama 

dalam konteks Indonesia, dengan memperluas pemahaman tentang aspek-

aspek yang menentukan kesenjangan pendapatan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menyajikan gambaran umum penelitian, mencakup latar 

belakang, identifikasi dan formulasi masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta kerangka penulisan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini menyajikan berbagai teori yang menjadi pijakan dalam 

penelitian, dengan cakupan pembahasan meliputi landasan teori, 

tinjauan pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian jika 

diperlukan. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menyajikan metode anslisis dalam penelitian mencakup jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi serta waktu pelaksanaan, populasi 

dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data dan pembahasan dari data 

sekunder, termasuk pengujian statistik dan menyesuaikan temuan 

penelitian dengan teori yang telah diuraikan sebelumnya serta 

membandingkan dengan penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini menyajikan bab akhir dari kepenulisan skripsi yang berisikan 

terkait kesimpulan dan saran dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

mengenai pengaruh kemiskinan, angkatan kerja, dan pengangguran terbuka 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia tahun 2019-2023. 

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia tahun 2019-2023. Semakin tinggi tingkat 

kemiskinan, maka semakin besar tingkat ketimpangan karena kelompok 

miskin memiliki akses terbatas terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. 

Ketimpangan muncul karena pendapatan nasional lebih banyak dinikmati 

oleh kelompok masyarakat atas. 

2. Tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia tahun 2019-2023. 

Ketimpangan akan meningkat apabila sebagian besar angkatan kerja 

terserap di sektor informal atau pekerjaan berupah rendah. Sebaliknya, 

penyediaan lapangan kerja yang merata dan berkualitas dapat menurunkan 

ketimpangan. 

3. Tingkat pengangguran terbuka tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia tahun 2019-2023. 

Artinya, meskipun ada pengangguran, hal tersebut belum tentu berdampak 
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langsung terhadap peningkatan ketimpangan, tergantung bagaimana 

struktur ekonomi dan perlindungan sosial di suatu wilayah.  

4. Secara simultan, kemiskinan, partisipasi angkatan kerja, dan pengangguran 

terbuka berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan 

di Indonesia tahun 2019-2023. Ketiga variabel ini menjelaskan 96% variasi 

dalam tingkat ketimpangan, yang menandakan bahwa mereka merupakan 

faktor utama dalam membentuk struktur ketimpangan ekonomi di suatu 

daerah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan ditemukan dalam penelitian ini dan diharapkan 

dapat dijadikan pertimbangan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya, 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya mencangkup 34 provinsi di Indonesia tanpa 

mempertimbangkan variasi kondisi sosial ekonomi antar kabupaten/kota 

dalam provinsi tersebut. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode 2019-2023 

dengan rata-rata pertahunnya yang dipilih untuk mencangkup dinamika sosial 

ekonomi sebelum, selama, dan setelah pandemic COVID-19. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dalam riset ini yakni 

tingkat kemiskinan, angkatan kerja, dan pengangguran terbuka sebagai 

variabel yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan dalam wilayah 34 

Provinsi di Indonesia. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mencangkup 34 provinsi di Indonesia tanpa 

mepertimbangkan variasi kondisi sosial ekonomi antar kabupaten/kota dalam 

provinsi tersebut. Alangkah lebih baik untuk penelitian agar lebih spesifik ke 

variasi kondisi sosial ekonomi dengan menambahkan kabupaten atau kota 

dalam suatu provinsi. 

2. Studi ini hanya mencakup jangka waktu lima tahun dari 2019 hingga 2023. 

Untuk penelitian berikutnya, sebaiknya menggunakan periode yang lebih 

panjang seperti 10 sampai 15 tahun agar menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif. 

3. Studi ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu tingkat kemiskinan, 

tingkat partisipasi angkatan kerja, dan pengangguran terbuka sebagai faktor 

yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan. Untuk penelitian 

mendatang, disarankan menambahkan variabel lain seperti indeks 

pembangunan manusia, tingkat pendidikan, inflasi, dan sebagainya agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 
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